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SPORT MASSAGE DAN MASSAGE CIDERA OLAHRAGA 

ATLET KOTA  

 
Oetari Lismana, Lola Soleha 

 

RINGKASAN 

Sport Massagge adalah terapi pijat untuk meningkatkan performa atlet. 

Biasanya sport massage dilakukan pada saat sebelum, di sela-sela dan sesudah 

olahraga. Sedangkan Massagge Cidera Olahraga adalah suatu perlakuan atau pijatan 

yang dilakukan seseorang yang ahli dibidang massage (masseur) untuk 

menyembuhkan seseorang atau atlet yang mengalami cidera. Tidak semua lembaga 

atau kotingen olahraga khususnya di kota bengkulu, itu menganggap bahwa sport 

massaga dan MCO ini penting. Karna Berdasarkan observasi yang pernah saya 

lakukan dan mewawancarai para pelatih. Dalam suatu kegiatan Iven perlombaan di 

kota bengkulu itu masi tidak ada terapis atau masseur yang ahli di bidang massage. 

Padahal seorang masseur itu sangat dibutuhkan dalam setiap cabor untuk mengawasi 

dan mengatasi atlet yang cidera.  

Inilah salah satu alasan Saya selaku dosen Universitas Dehasen Bengkulu yang 

ahli di bidang Massage untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) dalam memberikan treatmen Sport Massagge dan Massagge Cidera Olahraga 

Khususnya untuk Atlet Kota Bengkulu. Bertujuan untuk memberikan pertolongan 

pertama kepada atlet yang mengalami cidera olahraga di lapangan, meningkatkan 

kinerja atlet, membuat tubuh lebih rileks, mengurangi ketegangan otot, meningkatkan 

fleksibilitas atlet dan masi banyak lagi manfaat dari sport massagge dan MCO. 

Dari hasil kegiatan ini para lembaga, kontingen, pelatih akan mengetahui 

bahwasannya profesi masseur di setiap Cabang kegiatan olahraga sangat diperlukan. 

Agar dapat memberikan pertolongan kepada atlet yang mengalami cidera olahraga. 

Dan tentunya akan berdampak baik pada kesehatan atlet. Atlet akan merasa lebih 

nyaman, rileks dan tidak takut terjadi cidera, karena langsung didamping dengan 

seseorang yang ahli di bidang massagge. 

 

Kata Kunci : Sport Massage, Massage Cidera Olahraga, Atlet 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan 

rahmat, karunia,serta taufik dan hidayah-Nya lah tim penyusun dapat menyelesaikan 

laporan kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan bagian dari Tri Darma 

Perguruan Tinggi ini dapat terselenggara tentunya karena dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh sebab itu, patut kiranya kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Husaini, S.E., M.Si, Ak. Selaku Rektor Universitas Dehasen 

Bengkulu yang telah memfasilitasi untuk melakukan kegiatan ini. 

2. Ibu Dra. Asnawati, S.Kom., M.Kom. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Dehasen Bengkulu yang telah membantu terlaksananya 

kegiatan pengabdian ini. 

3. Kettua LPPM Universitas Dehasen Bengkulu yang telah memberikan 

dukungannya dalam bentuk administrasi surat-surat. 

4. Bapak Sutapa, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kota 

Bengkulu yang telah memberikan izin untuk kami melaksanakan pengabdian 

masyarakat 

5. Seluruh staf dinas pemuda dan olahraga kota bengkulu beserta pelatih yang 

sangat banyak membantu kami dalam melaksanakan acara ini. 

6. Pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu  

Laporan ini semoga dapat berguna dalam rangka menambah wawasan serta 

pengetahuan kita mengenai Sport Massage  dan Massage Cidera Olahraga Atlet 

Kota Bengkulu. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa di dalam laporan ini 

terdapat kekurangan-kekurangan dan jauh dari apa yang penulis harapkan. Untuk 

itu, penulis berharap adanya kritik, saran dan usulan demi perbaikan di masa yang 

akan datang, mengingat tidak ada sesuatu yang sempurna tanpa sarana yang 

membangun. 

 

Bengkulu, 30 Mei 2024 

 

 

 

       Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Menurut arif stiawan (2022) Massage Olahraga massage yang khusus 

digunakan atau diberikan kepada orang-orang yang sehat badannya, terutama 

olahragawan. Menurut Darni (2009) massage olahraga adalah pijatan yang 

dimanfaatkan dalam bidang keolahragaan dengan tujuan untuk membentuk dan 

memelihara kondisi badan, mempersiapkan, meningkatkan kerja fisik dan 

menghilangkan akibat melakukan olahraga yang merugikan. Jadi dapat 

disimpulkan massage olahraga adalah pemberian manipulasi pijatan kepada atlet 

yang bertujuan untuk meningkatka performa atlit. 

Massaage Olahraga sangat penting artinya bagi pembinaan 

atlet/olahragawan pada suatu klub olahraga maupun dalam suatu kejuaraan atau 

pertandingan. Tujuan pemberian Massage adalah untuk menghilangkan 

kelelahan menormalkan kondisi tubuh atau membuat badan kembali bugar. 

Pemberian sport massage  sebaiknya dilakukan pada keseluruhan badan 

(general) dengan semua manipulasi pokok dan tambahan. 

Messeur adalah sesorang yang ahli di bidang massage. Profesi masseur ini 

sangat dibutuhkan dalam kegiatan kejuaraan atau kegiatan yang berhubungan 

langsung dengan olahraga. Tapi khususnya di daerah kota bengkulu hanya 

beberapa orang saja yang mau menseriusi profesi sebagai masseur ini. 

Pada kegiatan POPDA yang baru saja dilaksanakan pada tanggal 13 s/d 17 

Mei 2024 diselenggarakan oleh Dispora Provinsi Bengkulu. Berbagai kabupaten 

ikut mempersiapkan para atlet mereka untuk mengikuti kegiatan Lomba Pekan 

Olahraga Pelajar Daerah. Salah satunya Dinas Pemuda dan Olahraga Kota 

Bengkulu ikut menurunkan para atlet andalan untuk mengikuti kegiatan Lomba 

POPDA. Tapi sayangnya mereka belum ada Tim Massage / Terapasi untuk 

menangani para atlet. Karena tidak semua lembaga atau kotingen olahraga 
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khususnya di kota bengkulu, itu menganggap bahwa sport massaga dan MCO ini 

penting. 

Inilah salah satu alasan Saya selaku dosen Universitas Dehasen Bengkulu 

yang ahli di bidang Massage untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dalam memberikan treatmen Sport Massagge dan Massagge 

Cidera Olahraga Khususnya untuk Atlet Kota Bengkulu. Bertujuan untuk 

memberikan pertolongan pertama kepada atlet yang mengalami cidera olahraga 

di lapangan, meningkatkan kinerja atlet, membuat tubuh lebih rileks, mengurangi 

ketegangan otot, meningkatkan fleksibilitas atlet dan masi banyak lagi manfaat 

dari sport massagge dan MCO. 

 

 

 Gambar 1.2. Tim Massage Atlt Kota Bengkulu 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Saya Selaku Dosen Pedidikan Jasmani Universitas Dehasen Bengkulu 

melakukan identifikasi masalah yang ada dilapangan ketika dilaksanakannya 

suatu Kegiatan Kejuaraan Pekan Olahraga Pelajar Daerah Khususnya untuk atlet 

kota bengkulu. Adapun masalah seperti tidak adanya tim massage dari setiap 

cabang olahraga kejuaraan yang diselenggarakan. 

Melalui Dosen-dosen Universitas Dehasen Bengkulu prodi Pendidikan 

Jasmani, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, ketua LPPM 

Universitas Dehasen Bengkulu untuk dapat menerbitkan surat penugasan 

kegiatan pengabdian masyarakat sebagai tenaga terapis atlet kota bengkulu pada 

kegiatan POPDA sebagaimana terlampir dalam laporan ini. 

 

1.3 Tujuan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terkonsentrasi pada atlet 

khususnya atlet Kota Bengkulu. Bertujuan untuk memberikan pertolongan 

pertama kepada atlet yang mengalami cidera olahraga di lapangan, meningkatkan 

kinerja atlet, membuat tubuh lebih rileks, mengurangi ketegangan otot, 

meningkatkan fleksibilitas atlet dan masi banyak lagi manfaat dari sport 

massagge dan MCO. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh dosen Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Dehasen Bengkulu 

ini  bagi atlet kontingen Kota Bengkulu adalah memberikan rasa kenyamanan 

kepada atlet kota bengkulu, karena adanya seorang masseur yang ahli di bidang 

massagge mereka tidak akan takut jika terjadinya cidera. Manfaat sport 

massagge untuk atlet diantaranya memulihkan kesegaran otot-otot, 

menghilangkan kelelahan dan kekakuan otot serta menngkatkan performa atlet. 
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BAB II 

TARGET CAPAIAN DAN LUARAN 

 

2.1 Target Capaian 

Target Capaian dari pelaksanaan penggabdian kepada masyarakat ini 

adalah : 

a. Memberikan pertolongan pertama dilapangan kepada atlet yang mengalami 

cidera baik cidera ringan maupun berat.  

b. Memberikan manipulasi sport massagge kepada atlet baik sebelum dan 

sesudah pertandingan, agar atlet dapat memaksimalkan pertandingan. 

c. Para lembaga, pelatih dan masyarakat akan mengetahui betapa pentingnya 

peran tenaga terapis atau masseur di setiap kejuaraan. Dan alangkah baiknya 

jika setiap cabang olahraga itu ada tim massage yang stand bay di lapangan. 

2.2 Luaran 

Dari pengabdian yang kami lakukan hasil luarannya ialah 

a. Para atlet mendapatkan pengobatan dari tim masseur yang ahli di bidang 

massage. 

b. Para atlet lebih dapat mempersiapkan kondisi fisiknya ketika sudah di sport 

massagge.  

c. Para pelaku olahraga akan mengetahui pentingnya ilmu massage dilapangan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Memberika pelayanan kepada kontingen Atlet Kota Bengkulu berupa 

pelayanan Sport Massagge dan Massage Cidera Olahraga, agar kontingen atlet 

kota bengkulu dapat menampilkan performa terbaiknya dalam pertandingan. 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa Sport 

Massage dan Massage Cidera Olahraga kepada Atlet Kota Bengkulu dalam 

kegiatan Pekan Olahraga Pelajar Daerah yaitu : 

Hari/Tanggal  : 7 Mei 2024 s/d 17 Mei 2024 

Jam   : 08.00 sampai dengan selesai 

Periode   : Semester Genap 2023/2024 

Beberapa persiapan sebeum pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk 

mendukung kelancaran kegiatan sebagai berikut : 

a. Sebelum meminta surat tugas dari kampus. Saya menawarkan diri terlebih 

dahulu untuk menjadi Masseur/Terapis kepada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Kota Bengkulu. 

b. Meminta Surat Tugas Pengabdian Masyarakat kepada Ketua Prodi 

Pendidikan Jasmani yang ditujukan kepada Ketua LPPM Universitas 

Dehasen Bengkulu. 

c. Melakukan pengecekan lokasi pertandingan setiap cabang Olahraga  

d. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan ketika bertugas sebagai 

masseur. 
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3.3 Sasaran  

Atlet Kota Bengkulu dalam kegiatan Pekan Olahraga Pelajar Daerah ini kurang 

lebih berjumlah 100 atlet dari berbagai cabang olahraga. Tim medis berjumlah 8 

orang. Tim masseur/terapis berjumlah empat orang. Tim pengamanan berjumlah 

10 orang. 

3.4 Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan berupa praktek langsung kepada para atlet kota 

bengkulu baik sebelum dan sesudah pertandingan dalam kegiatan Pekan 

Olahraga Pelajar Daerah tahun 2024 

3.5 Sumber Dana 

Rincian biaya yang dibutuhkan Tim Masser / Terapis dapat diurikan sebagai 

berikut:  

No Nama Barang Rincian 

1.  Minyak Zaitun (8) Rp. 400.000 

2. Handuk Kecil 1 lusin Rp. 200.000 

3. Alat Kompres (4) Rp. 150.000 

4. Counterpain (4) Rp. 400.000 

5. Spray Pereda Nyeri Onemed 100ml Rp. 600.000 

6. Tandu Darurat (3) Rp. 6.000.000 

Jumlah Pengeluaran Rp. 7.750.000 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Kegiatan 

Hasil yang di peroleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Para atlet menjadi lebih rileks dan bugar ketika sudah di sport massage oleh 

masseur/ terpis.  

b. Para atlet yang mengalami cidera olahraga, akan mendapatkan penangan 

yang bagus dari tim masseur. Sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

cidera berat. 

c. Para atlet lebih percaya diri dan dapat menampilkan pertandingan yang lebih 

maksimal. 

4.2 Pembahasan (Evaluasi Kegiatan) 

a. Evaluasi Kegiatan 

- Masih kurangnya tenaga masseur. Tim masseur yang menangani atlet 

kota bengkulu dalam kegiatan POPDA berjumlah 4. Cabang olahraga 

yang dilombakan dalam kegiatan POPDA ada 8, sedangkan tenaga 

masseur ada 4. Bagusnya setiap cabor itu ada tenaga masseur yang 

mendampingi. Kurangnya tenaga masseur di setiap cabor sehingga 

membuat kami tidak bisa terfokus pada satu cabor. Melainkan kami 

harus berpindah ke cabor lain untuk dapat melihat keadaan atlet disana. 

b. Dokumentasi  

Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

oleh saya bersama mahasiswa ketika menangani atlet yang cidera sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.1 Massage Cidera Olahraga Bahu 

 

 

Gambar 4.2. Massage Cidera Olahraga Siku 
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Gambar 4.3. Foto bersama mahasiswa dan wasit Cabang Olahraga Sepak Takraw 

 

 

Gambar 4.4 Massage Cidera Olahraga engkel kaki 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Bedasarkan kajian atas pelaksanaan kegiatan PKM yang diselenggarakan 

di kegiatan POPDA dalam menangani atlet Kota Bengkulu. Masseur yang 

memberikan treatman berupa sport massagge baik sebelum dan sesudah 

pertandingan akan berdampak baik bagi kondisi fisik atlet. Atlet yang sudah 

mendapatkan penanganan sport massage akan lebih rileks, percaya diri dan 

tentunya dapat menampilkan performa yang baik. 

Dengan adanya Masseur/terapis dalam suatu kegiatan dapat memberikan 

pertolongan pertama bagi atlet yg mengalami cidera dilapangan. Sehingga dapat 

meminimallisir terjadinya cidera berat bagi atlet. 

 

5.2 Saran  

Agar tidak terjadinya cidera pada atlet dibutuhkan seorang masseur dan 

terapis yang bersertifikat dan berpengalaman.  
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